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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi merupakan proses perubahan kondisi perekonomian 

suatu negara secara berkesinambungan menuju keadaan yang lebih baik selama 

periode tertentu. Suatu perekonomian dikatakan mengalami suatu perubahan akan 

perkembangannya apabila tingkat kegiatan ekonomi lebih tinggi daripada yang 

dicapai pada masa sebelumnya. Menurut Sukirno (1996: 33), pertumbuhan dan 

pembangunan ekonomi memiliki definisi yang berbeda, yaitu pertumbuhan 

ekonomi ialah proses kenaikan output perkapita yang terus menerus dalam jangka 

panjang. Pertumbuhan ekonomi tersebut merupakan salah satu indikator 

keberhasilan pembangunan. Dengan demikian makin tingginya pertumbuhan 

ekonomi biasanya makin tinggi pula kesejahteraan masyarakat, meskipun terdapat 

indikator yang lain yaitu distribusi pendapatan.  

Keberhasilan pembangunan suatu daerah dapat dilihat dari tingkat 

pertumbuhan ekonominya. Oleh sebab itu, setiap daerah selalu menetapkan target 

tingkat pertumbuhan ekonomi yang tinggi didalam perencanaan dan tujuan 

pembangunan daerahnya. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan 

merupakan kondisi utama bagi kelangsungan pembangunan ekonomi. 

Indikator penting untuk mengetahui kondisi ekonomi di suatu negara dalam 

suatu periode tertentu ditunjukkan oleh data Produk Domestik Bruto (PDB). Nilai 

PDB akan memberi suatu gambaran bagaimana kemampuan negara dalam 

mengelola serta memanfaatkan sumber daya yang ada. 
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Dari data Indonesia dapat dilihat rata-rata pertumbuhan ekonomi dari tahun 

1998-2014 meningkat. Pada tahun 1998-1999 pertumbuhan ekonomi Indonesia 

menurun sebesar 6,65 %. Ini terjadi karena dampak krisis moneter yang di alami 

Indonesia. Namun tahun 2000-2004 Indonesia mulai membenahi ekonomi dan 

pertumbuhan ekonomi pun mulai membaik. Hingga tahun 2010-2014 

pertumbuhan PDB Indonesia sebesar 5,80 % . 

Pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai proses kenaikan output perkapita 

dalam jangka panjang (Boediono, 1985). Kata “perkapita” menunjukkan ada dua 

sisi yang perlu diperhatikan, yaitu sisi output total-nya (GDP) dan sisi jumlah 

penduduk. Proses kenaikan output perkapita, harus dianalisa dengan jalan melihat 

apa yang terjadi dengan output total disatu pihak, dan jumlah penduduk dipihak 

lain. Sehingga menjelaskan apa yang terjadi dengan GDP total dan apa yang 

terjadi pada jumlah penduduk. Oleh karena itu, posisi penduduk dalam 

pembangunan ekonomi menjadi penting karena pertumbuhan ekonomi sendiri 

selalu terkait dengan jumlah penduduk. 

Dalam hal kependudukan, Indonesia termasuk negara dengan jumlah dan 

pertumbuhan penduduk yang besar. Indonesia juga terdiri atas ribuan pulau, 

beragam budaya, ratusan suku, dan ratusan bahasa daerah. Hal ini pula yang 

menjadi keunggulan Indonesia dilihat dari segi kependudukannya. Jumlah 

keseluruhan penduduk Indonesia pada tahun 2014 sebesar 250 juta jiwa dengan 

pertumbuhan penduduk sebesar 1,49% per tahun. Keadaan jumlah penduduk 

sebesar itu, tentu memerlukan perhatian yang besar dari pemerintah / negara atau 

lembaga terkait untuk dapat memenuhi kebutuhan penduduknya, agar jumlah 

penduduk yang besar ini dapat berperan sebagai sumber daya pembangunan di 
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tanah air. Jumlah penduduk di setiap wilayah/provinsi maupun pulau juga 

berbeda-beda, demikian juga dengan angka pertumbuhan yang berbeda pula. 

Pertumbuhan ekonomi berarti perkembangan kegiatan dalam perekonomian 

yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi dalam masyarakat bertambah 

dan kemakmuran masyarakat meningkat. Masalah pertumbuhan ekonomi dapat 

dipandang sebagai masalah makro ekonomi dalam jangka panjang. Dari satu 

periode ke periode lainnya kemampuan suatu negara untuk menghasilkan barang 

dan jasa akan meningkat. Kemampuan yang meningkat ini disebabkan karena 

faktor-faktor produksi akan selalu mengalami pertambahan dalam jumlah dan 

kualitasnya. Investasi akan menambah jumlah barang modal. Teknologi yang 

digunakan menjadi berkembang. Disamping itu tenaga kerja bertambah sebagai 

akibat perkembangan penduduk, dan pengalaman kerja dan pendidikan 

menambah keterampilan mereka.  

Pertumbuhan ekonomi merupakan kunci dari tujuan ekonomi makro. Hal ini 

didasari oleh tiga alasan. Pertama, penduduk selalu bertambah. Kedua, selama 

keinginan dan kebutuhan selalu tidak terbatas, perekonomian harus selalu mampu 

memproduksi lebih banyak barang dan jasa untuk memenuhi keinginan dan 

kebutuhan tersebut. Ketiga, usaha menciptakan kemerataan ekonomi (economic 

stability) melalui retribusi pendapatan (income redistribution) akan lebih mudah 

dicapai dalam periode pertumbuhan ekonomi yang tinggi. 

Berdasarkan teori ekonomi, perdagangan (ekspor dan impor) merupakan 

salah satu kunci dari pertumbuhan ekonomi suatu negara, disamping konsumsi, 

investasi, dan pengeluaran pemerintah. Secara historis, pertumbuhan ekonomi di 
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negara-negara maju sangat didukung oleh pertumbuhan ekspor sehingga negara-

negara tersebut menguasai pangsa ekspor dunia.  

Pemerintah Indonesia menempatkan ekspor sebagai salah satu lokomotif 

pertumbuhan ekonomi Indonesia. Data dari Statistik Indonesia menyebutkan 

bahwa ekspor barang dan jasa penyumbang kedua terbesar bagi pertumbuhan 

ekonomi setelah konsumsi privat dengan sumbangan antara 8%-15% untuk 

periode 2004-2007. Setiap tahun pemerintah menetapkan target pertumbuhan 

ekspor dalam mendukung pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan kerja. 

Untuk tahun 2007, untuk mencapai target pertumbuhan ekonomi sebesar 6,3%, 

pemerintah mentargetkan pertumbuhan ekspor non-migas sebesar 13,1%.  

Pada tahun 2008, dengan target pertumbuhan ekonomi sebesar 6,4%, 

pemerintah mentargetkan pertumbuhan ekspor sebesar 11,2%. Agar target ekspor 

tersebut dapat dievaluasi dan sekaligus untuk merumuskan upaya antisipasi, 

identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor Indonesia merupakan upaya 

strategis. Faktor tersebut secara garis besar dapat dibagi menjadi faktor domestik 

dan faktor pasar internasional. Faktor domestik antara lain mencakup kapasitas 

produksi, harga di pasar domestik, dan berbagai kebijakan domestik. Di sisi lain, 

faktor yang bersumber dari pasar internasional antara lain mencakup harga di 

pasar internasional, nilai tukar, dan sisi permintaan dari negara importir produk 

Indonesia. Sisi permintaan negara importir antara lain kondisi pertumbuhan 

ekonomi, produk pesaing, serta kebijakan terkait di negara importir. 

Pertumbuhan ekonomi harus didukung oleh peningkatan produktifitas dan 

efisiensi serta sumber daya manusia yang berkualitas, pembangunan industri terus 

ditingkatkan dan di arahkan agar sektor industri menjadi penggerak utama 
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ekonomi yang efisien, berdaya saing tinggi, mempunyai struktur yang makin 

kukuh dengan pola produksi yang berkembang. Dalam suatu pembangunan sudah 

pasti diharapkan terjadinya pertumbuhan. Untuk mencapai sasaran tersebut, 

diperlukan sarana dan prasarana, terutama dukungan dana yang memadai. 

Disinilah peran serta investasi mempunyai cakupan yang cukup penting karena 

sesuai dengan fungsinya sebagai penyokong pembangunan dan pertumbuhan 

nasional melalui pos penerimaan negara sedangkan tujuannya adalah untuk 

menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan 

pemerataan pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional ke arah peningkatan 

kesejahteraan rakyat. 

Alur Investasi merupakan pembentukan modal yang mendukung peran swasta 

dalam perekonomian yang berasal dari dalam negeri. Harrod Domar menyatakan, 

dalam mendukung pertumbuhan ekonomi diperlukan investasi-investasi baru 

sebagai stok modal seperti Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) dan asing 

(PMA). Dengan adanya semakin banyak tabungan yang kemudian diinvestasikan, 

maka semakin cepat terjadi pertumbuhan ekonomi. Akan tetapi secara riil, tingkat 

pertumbuhan ekonomi yang terjadi pada setiap tabungan dan investasi tergantung 

dari tingkat produktivitas investasi tersebut (Todaro M, 2000). 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kependudukan dapat 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi baik secara positif ataupun negatif. Untuk 

mengetahui pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap pertumbuhan ekonomi 

dapat juga dilihat dari ekspor dan investasi yang ada di negara tersebut. Oleh 

karena itu  maka penulis tertarik untuk menganalisanya dalam bentuk skripsi yang 
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berjudul “Analisis Dampak Pertumbuhan Penduduk terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di Indonesia”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka dirumuskan 

masalah yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh antara pertumbuhan penduduk terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia? 

2. Bagaimana pengaruh ekspor dan investasi asing langsung terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia 

2. Untuk mengetahui pengaruh ekspor dan investasi asing langsung terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat antara lain : 

1. Bagi penulis sebagai bahan masukan guna meningkatkan pengembangan 

diri dan wawasan penulis dalam penulisan ilmiah. 
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2. Bagi pihak lain penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

dan tambahan pengetahuan apabila ingin mempelajari masalah dampak 

pertumbuhan penduduk terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

BAB I :   Pendahuluan  

Bab ini merupakan bagian pendahuluan yang beirisi : latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian dan sistematika penelitian. 

BAB II :  Kerangka Teori dan Tinjauan Pustaka 

Kerangka teori dan kajian pustaka berisikan tentang studi pustaka 

terhadap penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, Serta 

menjelaskan tentang teori - teori yang digunakan sebagai dasar 

penelitian sesuai masalah yang diteliti.  

BAB III : Metode Penelitian 

Bab ini berisikan deskripsi tentang bagaimana penelitian akan 

dilandaskan secara operasional, jenis dan sumber data, metode 

pengumpulan data dan metode analisis. 

BAB IV : Gambaran Umum 

Bab ini membahas tentang laju pertumbuhan PDB, laju pertumbuhan 

penduduk, perkembangan ekspor, dan investasi asing langsung. 

BAB V :  Hasil dan Pembahasan 

Bab ini membahas tentang hasil penelitian, terdiri dari hasil pengolahan 

data dan analisis hasil estimasi 
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BAB VI : Kesimpulan dan Saran 

Bab ini berisikan tentang pokok-pokok kesimpulan dan saran yang 

perlu disampaikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan dengan 

hasil penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


